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HUBUNGAN KEKUATAN OTOT LENGAN DAN KELINCAHAN DENGAN KEMAMPUAN MENGGIRING BOLA BASKET PADA PESERTA EKSTRAKURIKULER BOLA BASKET
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Abstrak

Dalam permainan bola basket dibutuhkan kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan yang sejenis secara berturut-turut dalam waktu sesingkat-singkatnya atau kemampuan untuk menempuh suatu jarak dalam waktu yang cepat.oleh karena itu dibutuhkan kemampuan fisik dan latihan dasar untuk meningkatkan kemampuan pemain. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kelincahan, kekuatan otot lengan dengan kemampuan mengiring bola basket. Jenis penelitian adalah korelasional dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran. Populasi penelitian adalah peserta ekstrakurikuler bola basket SD Fatih Bilingual School yang berjumlah 12 siswa yang diambil menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan adalah kelincahan menggunakan lari Zig-zag kekuatan otot lengan menggunakan push-up selama 1 menit. Analisis data menggunakan uji regresi.  Hasil penelitian menunjukan (1) Ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan kemampuan dribble pada siswa ekstrakulikuler bola basket di SD Fatih Bilingual School dengan nilai rx1.y = -0,427< r(0.05)(12) = 0.457. (2) Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan dribble pada siswa ekstrakulikuler bola basket di SD Fatih Bilingual School dengan nilai rx1.y = 0.560 > r(0.05)(12) = 0.4575. (3) Ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dan kekuatan kekuatan otot lengan dengan kemampuan dribble pada siswa ekstrakulikuler bola basket di Fatih Bilingual School, dengan harga F hitung 3.098 > F (2;9:0,05) yaitu 4,26, dan Ry(x1.x2) = 0.639 > R(0.05)(12) = 0.4575.
Kata Kunci: Kelincahan, Kekuatan Otot Lengan, Menggiring Bola.
Abstract

In the game of basketball, it takes the ability to perform similar movements in a row in the shortest possible time or the ability to cover a distance in a short time. Therefore, physical abilities and basic training are needed to improve the player's abilities. This study aims to analyze the relationship between agility, arm muscle strength and the ability to dribble a basketball. This type of research is correlational with data collection techniques using tests and measurements. The population of the study was the basketball extracurricular participants at SD Fatih Bilingual School, which amounted to 12 students who were taken using a total sampling technique. The instrument used is agility using Zig-zag running, arm muscle strength using push-ups for 1 minute. Data analysis using regression test. The results showed (1) There was a significant relationship between agility and dribbling ability in basketball extracurricular students at SD Fatih Bilingual School with a value of rx1.y = -0.427 < r(0.05)(12) = 0.457. (2) There is a significant relationship between arm muscle strength and dribbling ability in basketball extracurricular students at SD Fatih Bilingual School with a value of rx1.y = 0.560 > r(0.05)(12) = 0.4575. (3) There is a significant relationship between agility and strength of arm muscle strength with dribbling ability in basketball extracurricular students at Fatih Bilingual School, with a value of F count 3,098 > F (2; 9: 0.05) which is 4.26, and Ry (x1.x2) = 0.639 > R(0.05)(12) = 0.4575.
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PENDAHULUAN  

Dalam lingkungan pendidikan, olahraga diselenggarakan sebagai bagian proses pendidikan secara formal.penyelenggaraan olahraga dalam pendidikan di sekolah-sekolah telah di atur oleh undang-undang secara jelas,baik di sekolah dasar,sekolah menengah pertama, maupun sekolah menengah atas.sekolah merupakan salah satu tempat dimana para peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya, sekolah juga merupakan tempat untuk meningkatkan potensi anak didik dalam mengembangkan minat dan bakat terutama dalam pembentukan watak dan pembibitan olahraga untuk meraih prestasi. (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional). 

Peserta didik yang berbakat dan memiliki keinginan yang tinggi terhadap suatu cabang olahraga dapat disalurkan dalam suatu pembinaan, diharapkan suatu cabang di sekolah dapat menjadi wadah bagi murid yang berbakat dan menggemari suatu cabang olahraga untuk mencapai prestasi. Hal tersebut senada dengan tujuan olahraga prestasi pada lingkungan formal yang dijelaskan dalam Pasal 25 ayat (6) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional menjelaskan sebagai berikut: “Untuk menumbuh kembangkan pretasi olehraga dilembaga pendidikan, di setiap jalur pendidikan dapat dibentuk unit kegiatan olahraga, kelas olehraga, pusat pembinaan dan pelatihan, sekolah olahraga, serta diselenggarakannya kompetisi olahraga yang berjenjang dan berkelanjutan”. (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional).

Permainan bola basket menurut Indrawan Budi (2015: 1) adalah salah satu cabang olahraga permainan yang dilaksanakan secara beregu (tim), dimana tiap tim terdiri dari 5 orang, baik putra maupun putri. Tujuan dari permainan ini adalah menghasilkan angka sebanyak-banyaknya dengan jalan memasukan bola ke keranjang lawan dan mencegah atau menghalangi permainan lawan untuk mencetak nilai. (Budi 2015: 1)

Pada dasarnya Permainan bola basket adalah permainan yang sangat digemari oleh banyak kalangan masyarakat mulai dari usia 9 tahun sampai usia maksimal 30 tahun, hal ini dibuktikan dengan banyak berita-berita baik di televisi, youtube, atau sosial media mengenai olahraga bola basket. Begitu pula kompetisi antar sekolah, di banyak kota, tidak pernah kehilangan peminat dan antusiasme masyarakat. (Budi 2015: 1)

Bola basket di ciptakan oleh seorang guru olahraga yang berasal dari kanada bernama James A. Naismith pada tahun 1891. Bola basket termasuk permainan yang cepat, oleh karena itu olahraga bola basket merupakan kegiatan yang menjadi cabang olahraga yang dipertandingkan di tingkat nasional ataupun international. Berbagai kompetisi basket di tingkat perguruan tinggi di Tanah Air juga selalu diwarnai dengan semangat yang tinggi. Selain itu dengan bervariasinya permainan bola basket dengan unsur hiburan seperti variasi (streetball), tiga lawan tiga (crushbone), bahkan yang terbaru sekalipun yakni lima lawan lima (five on five) menjadikan olahraga bola basket menjadi olahraga yang bergengsi dan trend mode di kalangan anak muda.

Dalam permainan bola basket dibutuhkan kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan yang sejenis secara berturut-turut dalam waktu sesingkat-singkatnya atau kemampuan untuk menempuh suatu jarak dalam waktu yang cepat. Sebagaimana dijelaskan Kekuatan dapat diartikan sebagai kemampuan fisik untuk menghasilkan energy ketika melakukan sebuah kerja. (Depdiknas 2002:1)

Tujuan dari permainan bola basket adalah memasukkan bola sebanyak- banyaknya ke ring lawan dan mencegah lawan memasukkan bola ke ring sendiri. Untuk dapat bermain dengan baik harus melakukan latihan yang teratur, kontinue, dan berkesinambungan. Latihan pengembangan tubuh baik secara mental maupun fisik merupakan subyek yang menentukan prestasi yang lebih cepat. Maka dari itu olahraga sangat penting, karena itu olahraga yang dilakukan dengan disiplin sebagai salah satu sarana penanggulangan masalah kesehatan, dengan melakukan olahraga maka kesehatan manusia akan terpenuhi juga daya tahan tubuh akan semakin bertambah. Selain itu olahraga berfungsi sebagai hiburan guna menghilangkan kejenuhan dan ketegangan diri saat melakukan aktifitas setiap hari. (Sumiyarsono 2006: 1). 

Dalam masalah pembinaan olahraga di Indonesia saat ini, salah satu hal yang menjadi ganjalan utama ialah kualitas yang dapat mendukung kemampuan olahraga salah satunya ialah sarana prasarananya. Berdasarkan hasil observasi awal pada SD Fatih Bilingual School bahwa permasalahan yang ada pada umumnya yaitu melakukan pembinaan secara tradisional, kurangnya kemampuan dalam pembuatan dan pengembangan yang lebih berkualitas. Hal ini disebabkan guru hanya memberikan praktek secara sederhana contohnya pemanasan lari mengelilingi lapangan, guru tidak menggunakan sarana pendukung saat proses latihan pada permainan bola basket. Pentingnya melatih kemampuan siswa terhadap permainan bola basket dapat ditunjang dari berbagai faktor diantaranya adalah kekuatan otot lengan, kelincahan, kecepatan dan kemampuan menggiring bola basket. (Oliver 2009: 13)

Pada cabang olahraga bola basket selain diajarkan pada mata pelajaran pendidikan jasmani, kegiatan ini juga merupakan ekstrakurikuler yang ada di setiap sekolah. Sesuai dengan pembinaan pola usia dini, kegiatan ini sebenarnya bisa memberikan kontribusi yang berarti kepada regenerasi peserta didik untuk menjadikan mereka berprestasi pada cabang olahraga bola basket. Oleh karena itu, peserta didik yang berpotensi selanjutnya diarahkan untuk memperdalam lagi dengan mengikuti latihan-latihan bola basket yang diajarkan melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. (Oliver 2009: 14).

Salah satu kegiatan yang menunjang pengembangan bakat dan minat siswa adalah kegiatan ektrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SD Fatih Bilingual School antara lain terdapat ekstrakurikuler olahraga. Ekstrakurikuler olahraga yang ada di SD Fatih Bilingual School antara lain: sepakbola, pencak silat, dan bola basket. Kemudian ekstrakurikuler bukan olahraga yang ada di SD Fatih Bilingual School ini adalah ekstrakurikuler, English Club dan lain-lain.

Latihan ekstrakurikuler bola basket mengajarkan bermacam-macam teknik baik teknik dasar maupun teknik lanjutan dan taktik-taktik permainan yang bisa mengembangkan permainan bola basket peserta didik, selain itu peserta didik juga bisa mendapat kesempatan mengikuti event pertandingan bola basket, misalnya event kejuaraan bola basket antar kelas, event kejuaraan bola basket pelajar antar sekolah. Salah satu sisi hiburan menarik dari permainan bola basket yaitu, dilakukannya dribbling yang bervariasi baik arah dan kecepatannya untuk menerobos lawan dan selanjutnya memasukan bola ke dalam keranjang. Banyak angka tercipta diawali dengan dribble yang baik dan diakhiri tembakan yang akurat Dribbling atau menggiring bola dapat dilakukan dengan sikap diam di tempat, berjalan, atau berlari. Pelaksanaannya pun dapat dilakukan dengan tangan kanan atau tangan kiri. (Journal of Sport Sciences and Fitness 2015).

Pada hakikatnya setiap pemain bola basket dituntut agar mampu melakukan dribbling yang baik, lincah tanpa kehilangan keseimbangan ketika melewati setiap lawan. Di samping itu, dribbling berperan penting dalam permainan bola basket untuk menunjang teknik dasar seperti shooting dan passing, dalam permainan bola basket shooting dan passing di area lawan yang kosong tanpa penjagaan yang ketat dari lawan untuk melakukan shooting ke basket lawan untuk menghasilkan angka dapat dibangun dari kemampuan dribbling dengan begitu permainan bola basket lebih variatif dan semangat bermain akan bertambah. Menurut Oliver (2009:23) untuk memperoleh hasil dribbling yang diinginkan sesuai dengan kebutuhannya dalam bermain bola basket dipengaruhi oleh faktor bakat dan kemauan, kekuatan otot tungkai, kekuatan otot lengan, kecepatan, kelentukan, keseimbangan dan kelincahan.

Kemampuan tubuh untuk meliuk-liuk menghindari sergapan lawan sangat diperlukan olah pemain basket, karena bola basket adalah salah satu permainan cepat. Dengan demikian gerakan yang lincah akan sangat memungkinkan seorang pemain bola basket untuk menguasai bola dan mampu melewati hadangan lawan, maupun untuk menerobos ketatnya pertahanan lawan. Selain kelincahan, kekuatan otot lengan sangat berpengaruh terhadap permainan bola basket. Kekuatan adalah kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal. Jadi otot akan mencapai kekuatan maksimal bila suatu otot berulang-ulang dilatih secara lebih dari yang biasa dilatihkan pada otot tersebut.

Kegiatan ekstrakurikuler di SD Fatih Bilingual School di adakan pada hari selasa dan kamis. Dilaksanakan selama 1,5 jam, yaitu mulai pukul 15.00-16.30 WIB. SD Fatih Bilingual School memiliki 1 lapangan bola basket yang kurang baik terlihat dari ring basket yg tidak dapat di jangkau oleh anak usia 9-11 tahun, dan mempunyai 3 buah bola basket dan masih sangat layak untuk digunakan.di sekolah fatih tersebut perdana latihan bola basket pada tahun 2020 dan belum pernah mengikuti perlombaan.dari persiapan sarana prasarana latihan seperti bola basket, cone, dan rompi pembeda. Setelah itu dilanjutkan dengan pemanasan dan kegiatan inti. Kegiatan inti biasanya biasanya diawali dengan melakukan dribble, shooting bola, dan diakhiri dengan permainan. Kegiatan ekstrakurikuler diakhiri dengan pendinginan setelah melakukan permaianan bola basket.

Pada awalnya banyak siswa-siswi SD Fatih Bilingual School Banda Aceh yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket, namun setelah berjalan beberapa bulan para siswa-siswi mulai malas berlatih dan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Dengan diketahui tingkat keterampilan bolabasket siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di SD Fatih Bilingual School Banda Aceh, maka diharapkan dapat menjadi panduan dan gambaran bagi guru atau pelatih untuk mengembangkan keterampilan siswa dan dapat meningkatkan minat siswa bermain bolabasket. Salah satu kondisi fisik yang sangat berpengaruh dalam dunia olahraga adalah kekuatan atau strenght. Kekuatan dapat diartikan sebagai kemampuan fisik untuk menghasilkan energy ketika melakukan sebuah kerja. Terdapat beberapa defenisi yang dikemukakan oleh para ahli tentang kekuatan. Didalam buku yang lain Beachle dan Earle (2007:5) mengungkapkan bahwa kekuatan merupakan kemampuan otot untuk mengeluarkan daya. Khasnya, istilah kekuatan diasosiasikan dengan kemampuan menyerahkan daya maksimal dalam satu gerak.

Dalam konsep kelincahan sebagai kemampuan tubuh yang dijelaskan menurut pendapat Toho Cholik Mutohir dan Ali Maksum (2007) kelincahan Agility adalah “kemampuan tubuh atau bagian tubuh untuk mengubah arah gerakan secara mendadak dalam kecepatan yang tinggi. Selanjutnya dijelaskan pula dalam pendapat yang dikemukakan menurut Timo Scheunemann 2012: 17 kelincahan agility adalah “kemampuan seorang pemain merubah arah dan kecepatan baik saat mengolah bola maupun saat melakukan gerakan tanpa bola.”

Kelincahan memiliki peranan yang sangat penting dalam permainan sepak bola terutama dalam menghindari sergapan lawan pada saat menggiring bola, maupun digunakan untuk memasukan bola ke gawang lawan sehingga mendapat angka. Jika dilihat dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kelincahan adalah kemampuan seseorang dalam merubah arah dan posisi tubuhnya dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak, tanpa kehilangan keseimbangan serta sadar akan posisi tubuh. Kelincahan bagi mereka adalah sesuatu yang khas sesuai dengan khodratnya. Jadi, kelincahan harus menempat prioritas utama dalam melatih kesegaran jasmani setiap anak. Bagi orang dewasa kelincahan tidak berarti kurang penting, tetapi apabila dilihat dari kebutuhan serta 38 aktivitas yang dilakukan, kelincahan terbatas kepada cabang olahraga yang dilakukannya.

Rendahnya kemampuan dribbling siswa dalam bermain bola basket telihat pada setiap ada kesempatan dribbling, banyak siswa yang gagal.Kegagalan siswa dribbling bola dalam permainan bolabasket disebabkan pemain tidak mampu dribbling bola dengan baik. Bola cenderung lepas dari penguasaan dan mudah dirampas lawan.Pemain tidak dapat dribbling sambil berlari dengan lincah melewati lawan saat melakukanserangan balik, akibatnya pemain lawan sudah terlebih dahulu kembali ke daerah pertahanannya untuk menghalangi laju pemain. Akibat lambatnya serangan yang dilakukan pada saat dribbling, makabola dapat dengan mudah dirampas oleh lawan, ide permainan bolabasket tidak berjalan sesuai tujuan yang diharapkan sehingga menyebabkan kesempatan untuk menyusun serangan dan mencapai kemenangan akan semakin rendah.

Dalam permainan bolabasket terdapat banyak gerakan yang harus dilakukan seperti olah kaki, mengoper, menangkap, mengiring, menembak, gerakan tanpa bola, gerakan dengan bola, menyerang dan bertahan. Kemampuan siswa untuk menampilkan berbagai macam gerakan dalam permainan bolabasket sangat bergantung pada penguasaan teknik-teknik dasar yang menunjang permainan ini. Dengan teknik dasar yang baik dan benar, maka efesiensi dan efektifitas gerak akan dicapai yang selanjutnya akan membuahkan kemampuan yang berkualitas. Artinya, permainan bolabasket merupakan olahraga yang memiliki aktivitas gerak yang menuntut berbagai kemampuan, teknik dan taktik untuk mencapai tujuan permainan.

Berdasarkan data dan fakta dilapangan siswa SD Fatih Bilingual School, lemahnya teknik dasar dari bola basket adalah dribble (menggiring) mereka masih terlihat kaku pada saat dribbling dan kebanyakan cara dribbling siswa bolanya masih banyak yang dipukul- pukul serta pandangan mata masih banyak tertuju pada bola dan tidak tertuju pada situasi sekitar. Lemahnya daya dribbling bola basket siswa belum mampu mempertahankan keseimbangan bola, sehingga bola dapat di rebut oleh tim lawan. Lemahnya ketrampilan siswa dalam mengoper bola secara tepat sehingga lawan dapat menangkap/mendapatkan bola tersebut. 

Pada dasarnya khusus untuk latihan kelincahan dan kekuatan otot lengan yang menunjang kemampuan dalam menggiring bola basket diperlukan ketrampilan siswa dalam juga jarang sekali dilakukan oleh para pemain SD fatih bilingual school. Rendahnya kemampuan dribbling siswa, akan membawa dampak terhadap keberhasilan tim selama mengikuti kompetisi. Jika fenomena tersebut terus dibiarkan akan berdampak kurang baik untuk kemajuan prestasi siswa SD fatih bilingual school dalam permainan bolabasket. Diduga faktor kelincahan lebih dominan dalam menentukan kemampuan dribbling bolabasket. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul. Hal ini peneliti rasakan selaku pelatih yang melatih ekstrakurikuler bola basket pada siswa SD fatih bilingual school Rendahnya kemampuan dribbling siswa SD fatih bilingual school, akan membawa dampak terhadap keberhasilan tim selama mengikuti kompetisi. Terlebih belum diketahuinya kelincahan dan kekuatan otot lengan siswa fatih bilingual school, yang mengikuti ekstrakurikuler bola basket. Oleh sebab itu. peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai “Hubungan antara Kelincahan dan Kekuatan Otot Lengan dengan Kemampuan Menggiring Bola pada Peserta Ekstrakurikuler Bola basket pada Sekolah Sekolah Fatih Bilingual School”.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan uji regresi berganda. populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi ekstrakurikuler bola basket di SD Fatih Bilingual School yang berjumlah 12 orang, diantaranya 6 laki-laki dan 6 perempuan untuk menguji Hubungan Kekuatan Otot Lengan Dan Kelincahan Dengan Kemampuan Menggiring Bola Basket Pada Peserta Ekstrakurikuler Bola Basket Fatih Bilingual School. Intrumen penelitian yang digunakan adalah Kekuatan otot lengan (X1), Kelincahan (X2), Kemampuan mengiring bola Basket (Y). pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes dan pengukuran langsung terhadap sampel.

Tabel. 1 Hasil Uji Reabilitas Data

	Item Tes
	Reabilitas
	Kategori

	Push Up
	0,79
	Cukup

	Lari Zag-Zag
	0,80
	Tinggi Sekali


Dalam mengartikan katagori koefisien reabilitasi hasil terseburt menggunakan pedoman table koefisien korelasi dari Book Walter, yang dikutip Mulyono B (1992:22) yaitu:

Tabel 2. Koefisien Katagori Reabilitasi

	Katagori
	Reabilitas

	Tinggi Sekali
	0,90-1,00

	Tinggi
	0,80-0,89

	Cukup
	0,60-0,79

	Kurang
	0,40-0,59

	Tidak Signifikan
	0,00-0,39


HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam rangka mengetahui kemampuan mengiring bola siswa terhadap masing-masing variabel diperlukan berbagai item instrument tes, diantaranya yaitu: tes lari Zig-zag untuk mengukur kelincahan, tes push up untuk mengukur kekuatan otot lengan. Untuk mengetahui kemampuan menggiring bola basket pada peserta ekstrakurikuler bola basket di SD Fatih Bilingual School, maka data tersebut dipaparkan sebagai berikut:
Tabel .1 Data Hasil Penelitian

	No
	Nama
	Lari Zig Zag
	Pus Up
	Mengiring Bola

	1
	AD
	06.80
	17
	11

	2
	MAD
	06.85
	17
	13

	3
	SA
	06.40
	17
	11

	4
	KS
	05.60
	18
	12

	5
	MBA
	05.68
	15
	10

	6
	AZ
	06.00
	17
	11

	7
	CMH
	05.78
	10
	8

	8
	SM
	07.70
	12
	6

	9
	SS
	06.88
	8
	5

	10
	NH
	06.80
	10
	11

	11
	AR
	07.00
	12
	10

	12
	ZM
	05.87
	10
	13


1. Hasil Uji Prasyarat 

Analisis data untuk menguji hipotesis memerlukan beberapa uji persyaratan yang harus dipenuhi agar hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Uji persyaratan analisis meliputi: 
a. Uji Normalitas 

Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal tidaknya suatu sebaran adalah p > 0.05 sebaran dinyatakan normal, dan jika p < 0.05 sebaran dikatakan tidak normal. Rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Uji Normalitas

	Variabel
	p
	.sign
	Keterangan

	Kelincahan
	0.178
	0.05
	Normal

	Kekuatan Otot Lengan
	0.045
	
	Normal

	Kemampuan Mengiring Bola
	0.061
	
	Normal


Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p) adalah lebih besar dari 0,05, jadi, data adalah berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas
Pengujian linieritas hubungan dilakukan melalui uji F. Hubungan antara variabel X dengan Y dinyatakan linier apabila nilai F tabel > F hitung dengan db = m; N-m-1 pada taraf signifikansi 5%. Hasil uji linieritas dapat dilihat dalam tabel  berikut ini:

Dari tabel di atas, terlihat bahwa nilai Fhitung seluruh variabel bebas dengan variabel terikat adalah lebih kecil dari Ftabel. Jadi, hubungan seluruh variabel bebas dengan variabel terikatnya dinyatakan linear.
2. Hasil Uji Hipotesis

Analisis data penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis terdiri atas analisis korelasi sederhana dan korelasi ganda. Untuk memperjelas hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat maka dilakukan analisis regresi berganda, hasilnya sebagai berikut:
a. Koefisien Korelasi Kelincahan (X1) dengan Kemampuan Dribble bola basket(Y)

Tabel 4.5 Koefisien Korelasi (X1), (Y)

	Korelasi
	r hitung
	r tabel
	keterangan

	Kelincahan-Kemampuan Mengiring Bola
	-0,427
	0.457
	signifikan


Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien korelasi kelincahan dengan kemampuan mengiring bola basket sebesar 0,445 bernilai negatif, artinya korelasi antara kedua variabel tersebut mempunyai arah hubungan yang bersifat berlawanan. Karena semakin kecil angka yang didapatkan, maka semakin baik kelincahan nya. Uji keberartian koefisien korelasi tersebut dilakukan dengan cara mengonsultasi nilai r hitung  dengan r tabel, pada α = 5% dengan N = 12  diperoleh r tabel sebesar 0,427 karena koefisien korelasi antara rx1.y = 0,427 > r(0.05)(12) = 0,457, berarti koefisien korelasi tersebut signifikan. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Ada Hubungan yang Signifikan antara Kelincahan dengan Kemampuan Menggiring Bola pada Peserta Ekstrakurikuler Bola Basket di SD Fatih Bilingual School”, diterima. 

Dalam permainan bola basket orang yang mampu membawa bola dengan cepat dan mampu melewati lawan dengan gerakan-gerakan yang memukau dapat dikatakan orang tersebut mempunyai kelincahan yang sangat tinggi. Kelincahan merupakan gerak yang sangat komplek karena dalam kelincahan melibatkan berbagai macam interaksi seperti kecepatan, koordinasi dan kekuatan.

Menurut Ismaryati (2008: 41) kelincahan adalah kemampuan untuk merubah arah dan posisi tubuh atau bagian-bagiannya secara cepat dan tepat. Maka dari itu dalam keterampilan menggiring bola kelincahan sangat diperlukan dalam teknik menggiring bola untuk dapat melakukan terobosan dengan baik, menghindar dari lawan, melewati lawan yang menghadang sehingga pemain dapat membawa bola dengan aman.

Kelincahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi gerakan dasar menggiring bola seperti yang dijelaskan oleh Wissel (1994: 96-109), bahwa dalam gerakan dasar menggiring bola ada teknik gerakan yang dinamakan dengan inside out dribble dan the crossover dribble. Inside out dribble adalah gerakan menggiring dengan perubahan arah sedangkan the crossover dribble merupakan gerakan perubahan arah menggiring dari depan. 

Maka dari itu untuk menunjang teknik gerakan menggiring bola tersebut sangat dibutuhkan tingkat kelincahan yang baik dari para pemain bola basket. Dalam permainan olahraga bola basket kelincahan berperan besar bagi setiap pemain bola basket, setiap pemain pasti akan melakukan terobosan melewati lawan yang sangat membutuhkan kelincahan baik.

2. Koefisien Korelasi Kekuatan Otot Lengan (X2) dengan Kemampuan 
     Dribble bola basket (Y)

Uji hipotesis yang kedua adalah “Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan mengiring bola pada siswa ekstrakurikuler bola basket di SD Fatih Bilingual School”. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi korelasi dapat dilihat pada tabel  berikut ini.

Tabel 6. Koefisien Korelasi (X2), (Y)

	Korelasi
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	Kekuatan Otot Lengan-Kemampuan Mengiring Bola
	0.560
	0.4575
	signifikan


Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien korelasi kekuatan otot lengan denga kemampuan mengiring bola basket sebesar 0,560 bernilai positif, artinya semakin besar nilai yang mempengaruhi maka semakin besar nilai hasilnya. Uji keberartian koefisien korelasi tersebut dilakukan dengan cara mengkonsultasi harga r hitung dengan r tabel , pada α = 5% dengan N = 12 diperoleh r tabel sebesar 0,457 karena koefisien korelasi antara rx2.y = 0,560 > r(0.05)(12) = 0,4575, berarti koefisien korelasi tersebut signifikan. 

Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan yang signifikan antara Kekuatan Otot Lengan dengan Kemampuan Menggiring bola pada peserta Ekstrakurikuler Bola Basket di SD Fatih Bilingual School”, diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan kemampuan dribble pada siswa ekstrakurikuler bola basket.

Kekuatan otot lengan adalah kemampuan seseorang untuk mengerahkan daya semaksimal mungkin untuk mengatasi sebuah tahanan. Seorang pemain bola basket harus mempunyai kekuatan yang besar karena kekuatan dalam permainan bola basket sangatt diperlukan seperti melakukan passing, menerima passing, shooting dan juga melalukan dribbling, apalagi jika faktor keberhasilan dalam melakukan dribbling atau menggiring bola karena otot lengan membantu mendorong dalam memantulkan bola ke lantai dan mempengaruhi ketepatan dalam melakukan gerakan, khususnya mengarahkan lengan, pergelangan tangan, dan jari-jari tangan, tentunya kekuatan yang dibutuhkan semakin besar agar memperoleh hasil yang diinginkan.

Pada atlet basket, kakuatan otot lengan dapat ditingkatkan dengan berbagai cara, diantaranya adalah dengan push up, gantung siku tekuk, pull up dan angkat beban. Faktor genetis, latihan terarah sangat menetukan kualitas otot. Oleh karena itu otot lengan memerlukan proses latihan agar mempunyai kekuatan, kekuatan pun akan di dapat setelah melalui latihan yang terarah.
1. Hubungan antara Kelincahan dan Kekuatan Otot Lengan dengan Kemampuan Dribble
Uji hipotesis yang ketiga adalah “Ada Hubungan yang Signifikan antara Kelincahan dan Kekuatan Otot Lengan dengan Kemampuan menggiring bola pada peserta ekstrakurikuler  bola basket di SD Fatih Bilingual School Uji hipotesis yang ketiga adalah “Ada Hubungan yang Signifikan antara Kelincahan dan Kekuatan Otot Lengan dengan Kemampuan menggiring bola pada peserta ekstrakurikuler bola basket di SD Fatih Bilingual School”. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini.”. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel  berikut ini.

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Berganda Tabel ANOVA

	Variabel
	r Hitung
	F Hitung
	Ftabel(0,05,2;9)
	Keterangan

	Kelincahan dan Kekuatan otot lengan ‒ Kemampuan mengiring bola (X1.X2,Y) 
	0.639
	3.098
	4,26
	Signifikan


Berdasarkan hasil perhitungan oleh uji F dengan taraf signifikan koefisien korelasi 5% (0,05) yang dipaparkan pada tabel di atas, diperoleh hasil F hitung yaitu 3.098. Pengambilan keputusan regresi berganda tersebut juga dapat dilakukan dengan cara mengonsultasi harga F hitung dengan F tab, pada α = 5%. F table dapat diketahui dengan cara mencari nilai F pada dk pembilang = k = 2 dan dk penyebut (n-k-1) = 12-2-1= 9 yang akhirnya diperoleh F table sebesar 2;9 yaitu 4,26, dan Ry(x1.x2) = 0,639 > R(0.05)(12) = 0.4575, berarti koefisien korelasi tersebut signifikan. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dan kekuatan lengan otot dengan kemampuan dribble pada siswa ekstrakurikuler bola basket di SD Fatih Bilingual School, diterima. Artinya ada Hubungan yang Signifikan antara Kelincahan dan Kekuatan Lengan Otot dengan Kemampuan Menggiring Bola pada Peserta Ekstrakurikuler.

Menurut Iman Sodikin (1992:52), menggiring bola adalah salah satu yang diperbolehkan oleh peraturan untuk membawa bola ke segala arah. Seorang pemain bola basket membawa bola lebih dari satu langkah saat bola dipantulkan baik dengan berjalan maupun berlari. Berdasarkan penjelasan di atas, nampak bahwa kemampuan menggiring bola dengan baik harus didukung beberapa komponen fisik, dimana salah satu komponen fisik yang sangat esensial adalah kelincahan. 
Menggiring bola memungkinkan pemain untuk bergerak cepat, mengubah arah, mengubah langkah dan berhenti sementara pemain tetap melindungi bola. Dengan demikian faktor kelincahan dan kekuatan otot lengan diperlukan dalam teknik dribble atau menggiring bola. Akhmat Abdul Aziz (2016:31) mengatakan bahwa kekuatan otot lengan sangat berpengaruh dalam melakukan tehnik dasar dribble, karena dengan kekuatan otot lengan yang kuat dorongan bola pada saat melakukan memantulkan bola akan lebih kuat pula, sehingga bola akan sulit untuk direbut.
Gerakan menggiring bola harus dilakukan dengan kelincahan dan kekuatan otot yang baik oleh setiap pemain sehingga dapat bermain secara maksimal. Karena syarat untuk menjadi seorang atlit harus memiliki kekuatan setelah itu memiliki kelincahan secara maksimal, jika tidak maka menggiring bola atau dribbling bola yang mereka lakukan akan mudah direbut oleh lawan (Ningsih, 2015:92). Sehingga ketika seorang pemain bola basket memiliki kelincahan dan kekuatan otot lengan yang baik tentunya dapat dengan mudah mengatur pola serangan dan akan lebih banyak melakukan variasi dribble yang digunakan saat permainan bola basket berlangsung.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hasil penelitian, dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

Ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan kemampuan dribble pada siswa ekstrakulikuler bola basket di SD Fatih Bilingual School dengan nilai koefiesien korelasi yang lebih besar dari pada nilai r tabel. Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan dribble pada siswa ekstrakulikuler bola basket di SD Fatih Bilingual School dengan nilai korelasi hitung lebih tinggi dari nilai r table. Ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dan kekuatan kekuatan otot lengan dengan kemampuan dribble pada siswa ekstrakulikuler bola basket di Fatih Bilingual School.

4.2 Saran


Saran yang pertama adalah bagi siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bola basket, agar lebih bersemangat dan sungguh-sungguh dalam meningkatkan kemampuan bermain bola basketnya. Saran yang kedua adalah bagi guru ekstrakurikuler bola basket, baik pada ekstrakurikuler bola basket Fatih Bilingual School maupun pada ekstrakurikuler bola basket sekolah-sekolah lain, agar selalu belajar dan mengembangkan ilmu bola basketnya sehingga dapat menghasilkan suatu bentuk latihan yang semakin baik dan mampu meningkatkan prestasi anak didiknya secara maksimal. Saran yang terakhir adalah bagi para peneliti selanjutnya hendaknya mengembangkan dan menyempurnakan berbagai variabel dan instrument yang digunakan dalam penelitian ini.
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